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ogy, including in the field of food and beverage sales, but with this con-
venience, it results in the difficulty of the community in seeing the nutri-
tion of food and drinks which results in the outbreak of diabetes, but the
disease has many factors that can affect it. Therefore, this study con-
ducted a prediction of the outbreak of Diabetes disease by comparing the
K-NN, Naive Bayes, and Decision Tree algorithms. The results of the
comparison of the most suitable algorithms in the default condition are
Decision Tree with an accuracy level of 93, 60%, so to avoid overfitting
and underfitting it is necessary to optimize K cross validation at K =5 to
K =10, then optimize the value of the K Constant in the K-NN algorithm
with K = 2, so that the results of the K-NN algorithm are more suitable
for predicting diabetes with an accuracy value of 96.13%, precision
98,31%, recall 88.21%, an F1 score-nya 93%.

I. PENDAHULUAN

RA digital seperti saat ini kehidupan manusia dipermudah dengan adanya teknologi, teknologi tersebut lebih
praktis dan juga lebih modern. Perkembangan digital yang terjadi di masyarakat meliputi; jaringan internet,
perangkat keras, aplikasi, serta media sosial [1]. Berdasarkan perkembangan era digital tersebut muncullah
sebuah terobosan atau strategi pemasaran penjualan seperti e-commerce fashion, food and baverage, dan kebutuhan
masyrakat sehari hari yang dapat dengan mudah diakses melalui teknologi pada smartphone [2]. Namun dengan
adanya teknologi tersebut mengakibatkan masyarakat kesulitan dalam memilah dan menentukan produk yang
benar-benar aman bagi kesehatan masyarakat itu sendiri, salah satu contohnya adalah masyarakaat dapat kesulitan
dalam menentukan kandungan gizi makanan yang akan dikonsumsi jika dilakukan pembelian secara online, hal
tersebut dapat mengakibatkan masyarakat dapat dengan mudah terjangkit berbagai penyakit [3].
Salah satu penyebab terjangkitnya penyakit yang tidak memperhatikan komposisi dan kandungan dari makanan
dan minuman adalah penyakit diabetes, menurut kementrian kesehatan pada tahun 2021 terdapat 19,5 juta orang
yang terjangkit penyakit diabetes, angka tersebut kemungkinan akan terus meningkat hingga 2045 dapat mencapai
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28,6 juta orang yang akan terjangkit, risiko seseorang terjangkit diabetes tidak hanya dari konsumsi gula berlebihan
melainkan antara garam, gula, dan lemak harus seimbang. Makanan cepat saji yang dipesan melalui online tidak
ada pencantuman nilai gizi, hal tersebut mengakibatkan penyakit diabetes melitus tipe 2 [4]. Berdasarkan dari
pernyataan yang diungkapkan oleh kementrian kesehatan penyakit diabetes tidak hanya didasari oleh konsumsi
gula berlebihan melainkan terdapat faktor lain. Oleh sebab itu perlu dilakukan penentuan faktor prediksi diabetes.

Pada penelitian sebelumnya terdapat penelitian-penelitian yang membahas terkait faktor atau risiko terjangkitnya
penyakit diabetes. Penelitian pertama yang berjudul “Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi Penyakit
Diabetes Mellitus” bahwa menggunakan 17 atribut klasifikasi dan menunjukan akurasi 90.20% untuk penentuan
faktor terjangkitnya penyakit diabetes [5]. Penelitian kedua yang berjudul “Penerapan Algoritma K-Nearest
Neighbor Untuk Klasifikasi Penyakit Diabetes Melitus” bahwa untuk menentukan faktor terjangkitnya penyakit
diabetes menggunkan § atribut dan menghasilkan akurasi 93% [6]. Penelitian ketiga yang berjudul “Clinical
Decision Support System for Diabetic Patients by Predicting Type 2 Diabetes Using Machine Learning Algorithm”
bahwa pada penelitian tersebut menggunakan 9 atribut untuk menentukan seseorang terjangkit penyakit diabetes,
dan hasil akurasinya menunjukkan angka 90% [7]. Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat penentuan risiko
terjangkitnya diabetes menggunakan 1 algoritma saja, hal tersebut dapat mengakibatkan perbedaan dari segi akurasi
dan juga banyaknya atribut yang digunakan, sedangkan pada penelitian ini akan melakukan komparasi terkait
penentuan seseorang terjangkitnya penyakit diabetes menggunakan algorithm K-NN, Naive Bayes, serta Decision
Tree.

Penggunaan metode K-NN pada prediksi penyakit diabetes diyakini dapat menghasilkan akurasi yang cukup
tinggi dalam memprediksi penyakit diabetes, apalagi pada data kesehatan yang tidak terstruktur, K-NN juga mudah
untuk diimplementasikan pada prediksi penyakit diabetes, namun jika tidak diatur maka akan terjadi overfitting
[8]. Naive Bayes cenderung rendah dalam terjadinya kesalahan, namun algoritma tersebut kurang cocok dalam
bidang kesehatan [9]. Decision Tree cenderung rendah dalam terjadi kesalahan prediksi, dan hasilnya mudah
dipahami, namun Decision Tree juga rentan dalam terjadinya overfitting [10]. Mengambil dari platform Kaggle
dapat mempermudah penelitian yang dilakukan oleh peneliti, selain itu juga dataset yang diperoleh sudah dilakukan
pengelompokan berdasarkan topik yang diambil (prediksi diabetes) [11]. Pada penelitian ini lebih memilih zools
RapidMiner daripada tools lainnya dikarenakan RapidMiner banyak menyediakan Pre-Prcessing data, selain itu
juga fitur untuk membantu memproses, analisis data, visualisasi sangat berguna untuk menangani jenis data yang
kompleks [12], dengan bantuan tools, algorithm, dan platform akan menghasilkan kesimpulan bahwa metode yang
akurat untuk penentuan penyakit diabetes.

Penelitian ini bermaksud untuk menghasilkan metode yang paling tepat akurasinya dalam memprediksi penyakit
diabet, sehingga dalam prediksi penyakit diabetes tidak akan terjadi kesalahan atau salah diagnosa. Menurut Siloam
Hospital diabetes termasuk kategori penyakit kronis dan berbahaya, apalagi jika sudah terjadinya komplikasi [13].
Jika penelitian ini tidak dilakukan maka penyakit diabetes akan sulit untuk diprediksi secara akurat dan tepat, selain
itu juga jika tidak dapat diprediksi secara akurat maka angka masyarakat yang terjangkit penyakit diabetes maka
akan benar-benar meningkat di angka 28,6 juta pada tahun 2045 [4].

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian agar dapat dilakukan dengan terarah dan tahapan
pengerjaannya jelas, hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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A. Dataset

Dataset merupakan sebuah kumpulan data yang akan dikelola oleh peneliti untuk menyelesaikan penelitiannya
[14]. Pada dataset ini peneliti menggunakan 953 data dengan 18 atribut sebagai faktor-faktor prediksi penyakit
diabetes. Berikut penjelasan dari masing-masing atribut; 4ge untuk pengelompokkan usia dari pasien terdiagnosa,
Gender untuk data jenis kelamin dari pasien, Family Diabetes untuk pasien yang memiliki keluarga riwayat
diabetes, highBP untuk pengidap darah tinggi, PhysicallyActive untuk indikasi aktivitas atau kegiataan per hari,
BMI untuk penjelasan berat badan, Smoking untuk indikasi perokok atau tidak, A/cohol untuk indikasi konsumsi
alkohol, Sleep untuk penjelasan jam tidur dalam 1 hari, SoundSleep untuk indikasi dari seberapa lama untuk tidur
dengan nyenyak, RegularMedicine untuk mengetahui apakah pasien tersebut mengkonsumsi obat, JunkFood untuk
mengetahui seberapa sering konsumsi makanan cepat saji, Stress untuk mengukur tingkat stres dari pasien, BPLevel
untuk mengetahui tekanan darah dari pasien, Pregancies untuk mengetahui pasien tersebut sedang hamil atau tidak,
Pdiabetes untuk mengetahui apakah memiliki riwayat diabetes, UriationFreq untuk mengetahui apakah buang air
kecil dalam jumlah banyak atau sedikit, dan Diabetic untuk menentukna apakahpasien terjangkit diabetes atau
tidak.

B. Preproccessing Data

Preprocessing data adalah tahap penting untuk melakukan analisis data, yang melibatkan persiapan dan prubahan
pada data mentah menjadi lebih terstruktur hingga siap dilakukan analisis. Fase untuk menjaga kualitas sertta
keakuratan data dan memastikan data siap digunakan secara efektif dalam tools [15]. Cleansing data adalah proses
untuk menghilangkan atau membersihkan data dari yang tidak terpakai atau data yang salah. Peneliti menggunakan
dataset dari Kaggle dimana pada dataset tersebut sudah dikelompokan, sehingga sudah dapat dilakukan penelitian,
akan tetapi pada penelitian ini peneliti menemukan beberapa data yang kosong atau belum terisi, sehingga perlu
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dilakukan tools handling missing value yang berfungsi untuk mengisi data yang kosong [16].

C. Diabetic Label

Diabetic Label adalah proses pelabelan yang dilakukan oleh peneliti untuk menghasilkan target dari penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, pelabelan dilakukan berdasarkan kolom yang dapat mengidentifikasi dari
kolom-kolom yang lain atau kategori data yang lainnya, misalnya pada penelitian ini untuk menentukan pasien
yang terjangkit penyakit diabetes, namun ada beberapa kategori yang mendukung terjangkitnya penyakit tersebut
contohnya usia, konsumsi makanan, dll [17].

D. K-Fold Cross Validation

K-Fold Cross Validation dapat digunakan evaluasi dari tahap suatu algoritma dengan membagi data sampling
secara random kemudian menggabungkannya sebanyak dari nilai K. Tujuan pengujiannya adalah untuk
menemukan model dengan nilai akurasi terbaik [18]. Pada penelitian ini peneliti menggunakan K-Fold cross vali-
dation dengan langkh sebagai berikut: mempersiapkan data latih dan data uji, membagi data menjadi K=5 sampai
K=10, menerpkan algorotma yang dugunakan, dan dilakukan perhitungan akurasi dari K=5 sampai dengan K=10.

E. Algorithm Clasification

Algorithm Clasification adalah metode yang digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam kelas atau kategori
berdasarkan atribut atau sifatnya [19]. algorithm yang diterapkan pada penelitian ini meliputi K-Nearest Neighbor,
Naive Bayes, serta metode Decision Tree, berikut penjelasan algoritma yang digunakan pada penelitian ini: K-
Nearest Neighbor merupakan algorithm yang digunakan unutk mendeteksi serta pembanding dari kondisi
sebelumnya dengan yagng baru. memahami terkait data yang dievaluasi dengan data yang dikenal sebagai K-NN
[19]. K-NN dapat menghasilkan akurasi yang cukup tinggi dalam memprediksi penyakit diabetes, apalagi pada
data kesehatan yang tidak terstruktur, K-NN juga mudah diimplementasikan, namun jika tidak diatur maka akan
terjadi overfitting. Untuk menghindari terjadinya overfitting peneliti melakukan tunning pada dataset yaitu dengan
mengubah nilai K dengan cara menentukan jumlah tetangga terdekat dalam memprediksi kelas [8].

dis = JZ?:O()Q - Xz)z (D
Keterangan :
Dis = distance
1 = variable
n = dimensi data
X1 = data sampel
X2  =datauji

Naive bayes adalah salah satu teknik pengajaran mesin yang menggunakan perhitungan probabilitas. Algoritma
ini menggunakan asumsi bahwa kelas-kelas tidak saling tergantung (independen) [20]. Naive Bayes cenderung
rendah dalam terjadinya kesalahan, namun algoritma tersebut kurang cocok dalam bidang kesehatan [9].

PO, P(Xi|Y))

PY|X) = ) (2)
Keterangan:
P(Y[X) = probability pada data X dengan class Y
P(Y) = probability pada class Y
P(X) = probability pada X

P(Y) H?zl(P 0.4 ilY)) = probability bebas pada semua vektor X

Decision tree merupakan algoritma dari klasifikasi yang populer karena mudah dipahami orang dan termasuk
pada metode klasifikasi data mining. Decision tree merupakan gagasan flowchart struktur tree, di mana setiap node
mewakili atribut, serta cabang menunjukkan hasil pengujian atau hasil nilai atribut, sedangkan daunny
menunjukkan kelas [21]. Decision Tree cenderung rendah dalam terjadi kesalahan prediksi, dan hasilnya mudah
dipahami, namun Decision Tree juga rentan dalam terjadinya overfitting, untuk menghindari hal tersebut Dengan
mengubah kriteria pemilihan node, dengan begitu model dapat lebih menyesuaikan dengan data yang tersedia [10]
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Gain (S,A) = Entrophy (s) — ?:1% * Entrophy 3)
Entrophy (s) = Xi-; —pi * Log, pi 4)
Keterangan :

S = Himpunan Case

A = Atribute

n = Jumlah banyaknya Atribute A

Si = Jumlah Case pada banyaknya ke-i
S =Jumlah Case pada S

Pi = Proporsi Si pada S

F. Output Result

Pada tahap ini merupakan tahap akhir, fase ini adalah akan menkomparasikan hasil dari ketiga algoritma yang
telah digunakan untuk memprediksi penyakit diabetes. Berdasarkan dari ketiga hasil tersebut menghasilkan tingkat
akurasi yang paling tinggi, sehingga paling cocok untuk memprediksi penyakit diabetes. Peneliti juga melihat hasil
berdasarkan nilai Recall dan Precision. Recall adalah rasio dari prediksi benar positif dengan jumlah data yang
benar positif keseluruhan. Precision adalah rasio prediksi benar positif dengan jumlah data yang diprediksi benar
positif, sedangkan F'/ Score merupakan perbandingan dari rata-rata dari bobot presisi dan recall [22].

Recall = (True Positive)/(True Positive + False Negative) %)
Precission = (True Positive)/(True Positive + False Positive) (6)
F1 Score = 2 x (Recall * Precission)/(Recall + Precission) @)

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan memberikan hasil serta pembahasan yang telah diteliti terkait permasalahan dari pembelian
makanan dan minuman secara online, hal tersebut mengakibatkan beberapa terjangkitnya penyakit salah satunya
adalah diabetes, namun penyakit diabetes tidak hanya diakibatkan dari faktor konsumsi gula saja melainkan banuak
faktor-faktor lain yang dapat mempengruhinya. Oleh sebab itu perlu dilakukan prediksi diagnosa penyakit diabetes,
akan tetapi dalam memprediksi pasien terkena diabetes terdapat banyak metode yang digunakan, maka dari itu
akan dilakukan metode mana yang paling akurat untuk digunakan dalam melakukan prediski penyakit Diabetes.

A. Dataset

Dataset yang digunakan adalah 953 data dengan 18 atribut namun dalam penyajiannya peneliti mengelompokkan
kedalam 2 tabel agar dapat terbaca dengan jelas, pada tabel pertama terdapat kategori; Age untuk pengelompokkan
usia dari pasien terdiagnosa, Gender untuk data jenis kelamin dari pasien, Family Diabetes untuk pasien yang
memiliki keluarga riwayat diabetes, #ighBP untuk pengidap darah tinggi, PhysicallyActive untuk indikasi aktivitas
atau kegiataan per hari, BMI untuk penjelasan berat badan, Smoking untuk indikasi perokok atau tidak, Alcohol
untuk indikasi konsumsi alkohol, Sleep untuk penjelasan jam tidur dalam 1 hari. Hal tersebut ditunjukkan pada
Tabel 1.

TABEL L.
1-9 DATASET PREDIKSI PASIEN TERDIAGNOSA DIABETES BERDASARKAN PENGUMPULAN DATA PADA KAGGLE.

No Age Gender Family High Physical BMI Smoking Alcohol Sleep
Dibetes BP Active
1 50-59 Male no yes one hr or more 39 no no 8
2 50-59 Male no yes less than half an hr 28 no no 8
3 40-49 Male no no one hr or more 24 no no 6
4 50-59 Male no no one hr or more 23 no no 8
5 40-49 Male no no less than half an hr 27 no no 8
953 60 or
older Female yes yes one hr or more 30 no no 7

Pada Tabel 2 terdapat kolom lanjutan sebagai berikut: SoundSleep untuk indikasi dari seberapa lama untuk tidur
dengan nyenyak, RegularMedicine untuk mengetahui apakah pasien tersebut mengkonsumsi obat, JunkFood untuk
mengetahui seberapa sering konsumsi makanan cepat saji, Stress untuk mengukur tingkat stres dari pasien, BPLevel
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untuk mengetahui tekanan darah dari pasien, Pregancies untuk mengetahui pasien tersebut sedang hamil atau tidak,
Pdiabetes untuk mengetahui apakah memiliki riwayat diabetes, UriationFreq untuk mengetahui apakah buang air
kecil dalam jumlah banyak atau sedikit, dan Diabetic untuk menentukna apakahpasien terjangkit diabetes atau
tidak. Dataset ditunjukkan pada Tabel 2.

TABEL II.
10-18 DATASET PREDIKSI PASIEN TERDIAGNOSA DIABETES BERDASARKAN PENGUMPULAN DATA PADA KAGGLE.

No Sound Regular Junk Stress BPLevel Pregancies Pdiabet, Uriati Diabetic
Sleep Medicine Food Freq
1 6 no occasionally Some-times high 0 0 not much no
2 6 yes very often Some-times normal 0 0 not much no
3 6 no occasionally Some-times normal 0 0 not much no
4 6 no occasionally Some-times normal 0 0 not much no
5 8 no occasionally Some-times normal 0 0 not much no
953 4 yes occasionally Some-times high 2 0 quite often yes

Dataset yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan sebuah proses lanjutan pada fools RapidMiner, pada
RapidMiner menggunakan operator Read CSV, operator tersebut digunakan untuk men-ekstrak file Excel kedalam
RapidMiner. Proses dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

SRS

Process

. Process »

Read CSV

Gambar 2. Proses ekstrak file Excel kedalam RapidMiner.

B. Preprocessing Data

Preprocessing Data pada penelitian ini diperlukan sebuah pembersihan data missing value, dalam melakukan
pembersihan tersebut menggunakan operator pada RapidMiner yang bernama “Handling Missing Value”. Pada
dataset yang digunakan peneliti terdapat beberapa kesalahan atau data yang kosong sehingga peneliti menggunakan
missing value untuk mengisi data kosong tersebut agar dataset yang digunakan terstruktur dan selaras dengan data-
data laiinnya, hal tersebut mengakibatkan dataset yang digunakan dapat dilakukan penelitian untuk prediksi
penyakit diabetes. Oleh karena itu dapat ditunjukan pada Gambar 3.

Process
{ ) Process »
Read CSV landling Missing Value
inp fil ¥ out G exa Y ean
1« ori D

uan

Gambar 3. Handling Missing Value digunakan untuk Cleansing Dataset
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Hasil dari proses Handling Missing Value pada RapidMiner menunjukan bahwa baris ke 115 dan kolom BMI
sudah terisi, dapat ditunjukka pada Gambar 4.

Result History & ExampleSet (Set Role Diabetic) & ExampleSet (Set Role Diabetic)
[Result History: Display a list of results of this session's processes. |
— Open in Turbo Prep lﬁl Auto Model Filter (905 / 905 examples): ' all v
Data
Row No. Diabetic Age Gender Family_Dia... highBP PhysicallyA.. = BMI Smoking
106 yes 60 or older Male no no more than h... 23 no A
_z 107 yes 60 or older Male no no less than hal... 28 no
Statistics 108 yes 60 or older Male yes yes less than hal... 32 no
109 yes 40-49 Female yes no less than hal... 33 no
N 110 no less than 40 Female yes no one hrorm... 24 no
@'
e 111 yes 50-59 Female yes no less than hal... 28 no
Visualizations
112 no 50-59 Male no no less than hal... 30 no
113 yes 50-59 Male yes yes one hrorm... 30 yes
::_; 114 no less than 40 Female no no more than h... 27 no
Annotations 115 no less than 40 Male no no one hrorm... 22 yes
116 no less than 40 Female yes no more than h... 18 no
117 no less than 40 Male yes no more than h... 22 no
118 no 60 or older Male yes yes more than h... 21 no
119 yes 60 or older Female no yes one hror m... 26 no
120 no 50-59 Female no yes less than hal... 31 no
121 no 50-59 Male no ves less than hal... 33 no \7
< >

FyamnlaSat (QNS ayamnlac 1 cnacial attrihuta 17 raaular attrihitac)

Gambar 4. Hasil Cleansing Dataset

C. Diabetic Label

Diabetic Label adalah sebuah tahapan yang dilakukan untuk pelabelan dari Dataset yang telah digunakan, pada
tahap ini menggunakan proses operator set role, dapat ditunjukkan pada Gambar 5.

Process
) Process »
Read CSV ' Handling Missing V... Set Role Diabet
inp fil b out exa exa G exa T exa
1\/ F F ori 22 ur\[D)
- unm v 4

v

Gambear 5. Pelabelan Dataset

Pada proses pelabelan menggunakan set role, selanjutnya dilakukan sebuah pemilihan afributr yang nantinya
akan digunakan sebagai kelas, pada penelitian ini menggunakan kelas Diabetic sebagai label dari Dataset diabetes.
Tahap pelabelan diabetes ini salah satu digunakan untuk proses prediksi diabetes dengan cara menentukan kolom
sebagai kelas dataset-nya, pada penelitian ini menggunakan kolom diabetes untuk menentukan apakah pasien
tersebut terkena penyakit diabetes atau tidak, jika tidak dilakukan maka penelitian ini tidak akan dapat
menghasilkan prediksi penyakit diabetes. Dapat ditunjjukan pada Gambar 6.
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@ ® Edit Parameter List: set roles

i ) )
Edit Parameter List: set roles

This parameter defines new attribute roles.

74
attribute name target role
Diabetid v | label .
L J

5
it 3
I
o
€
: ------------ H
=1 Add Entry = Remove Entry @ Apply x Cancel )

Gambar 6. Kelas yang digunakan sebagai label

D. K-Fold Cross Validation

Proses ini dilakukan sebuah pemisah antara data latih dengan data test menggunakan operator K-Fold Cross
Validation pada setiap algorithm yang diterapkan, selain itu juga menggunakan operator multiply untuk mem-
bandingkan hasil dari masing-masing metode yang digunakan, peneliti menggunakan K=5 sampai dengan K=10
untuk menghindari terjadinya underfitting dan overfitting, serta dapat mengurangi kebiasan dari data yang
digunakan, sehingga dengan menggunakan K=5 sampai K=10 dapat meningkatkan akurasi dari hasil yang di-
peroleh [23]. Dapat ditujjukan pada Gambar 7.

© Process » 672 P P =2 B 4o w [
Read CSV Handling Missing V... Set Role Diabetic Multiply Validation DT
inj Q@ il } out] exa exa exa g exa’ in| out| exa mod
e 3w (e PP oesd = =)~ g oo gg ™
7 o ea
unmf) v out s
v out per)
v per])
>
Validation KNN =
g % mod [) .
exal)
tes[)
perD
perD
v
Validation NB -
@ % mod )
ean
tes])
per)
pM:\/
v

Gambar 7. Operator K-Fold Cross untuk pengujian Dataset

E. Algorithm K-NN, Naive Bayes, Decision Tree

Proses ini dilakukan untuk penerapan algoritma yang diterapkan pada penelitian ini melalui tools RapidMiner.
Penerapan metode K-NN dan juga beberapa operator tambahan seperti Apply Model serta Performance, hasil dari
performa pada metode K-NN dilihat berdasarkan akurasi, recall, dan, precision. dapat ditunjukkan pada Gambar
8.
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JoRyC)

Apply Model (2)

Gambar 8. Penerapan Algoritma K-NN pada RapidMiner

Algoritma Naive Bayes pada RapidMiner dengan bantuan operator Apply Model dan juga Performance, hasil
dari performa pada metode K-NN dilihat berdasarkan akurasi, recall, dan, precision. Dapat ditunjukkan pada

Gambar 9.

@) Process » Validation NB »

Naive Bayes
tra

(] tra mod oG

RO)
0]

il

|

+a-]§[

Performance (NB)

Gambar 9. Penerapan Algoritma Naive Bayes pada RapidMiner

Algoritma Decision Tree pada RapidMiner menggunakan operator Apply Model serta Performance, hasil dari
performa pada metode K-NN dilihat berdasarkan akurasi, recall, dan, precision. Dapat diltunjukkan pada Gambar
10.

@ Process » Validation DT »

Decision Tree

tra mod

i

+a-]§[

Performance DT

Gambar 10. Penerapan Algoritma Decision Tree pada RapidMiner
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F. Output Result

Proses ini adalah hasil dari ketiga algoritma yang digunakan dalam melakukan prediksi penyakit Diabetes
mengunakan algortihm K-Nearest Neighbor pada tools RapidMiner menghasilkan nilai akurasi 91.61%, dengan

nilai precision-nya 95.61%, sedangkan nilai recall-nya adalah 74.52%, serta F1 score-nya adalah 97,7%. berikut
hasil dari algoritma K-NN ditunjukan Gambar 11.

® Table View Plot View

accuracy: 91.61% + /= 3.40% (micro average: 91.60%)

true no true yes class precision
pred. no 633 67 90.43%
pred. yes 9 196 95.61%
class recall 98.60% 74.52%

Gambar 11. Hasil prediksi penyakit diabetes menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor
Pada penerapan algoritm Naive Bayes dengan dataset 953 data serta 18 atribut menghasilkan nilai akurasi
84.10%, dengan nilai precision-nya 69.77%, sedangkan nilai recall-nya adalah 79.85%, serta F1 score-nya adalah
88,7%%. berikut hasil dari algoritma Naive Bayes ditunjukkan melalui Gambar 12.

® Table View Plot View

accuracy: 84.10% + /- 4.54% (micro average: 84.09%)

true no true yes class precision
pred. no 551 53 91.23%
pred. yes 91 351 h10 69.77%
class recall 85.83% 79.85%

Gambar 12. Hasil prediksi penyakit diabetes menggunakan algoritma Naive Bayes

Pada penerapan Decision Tree dengan dataset 953 data serta 18 atribut menghasilkan nilai akurasi 93.60%,

dengan nilai precision-nya 88.68%, sedangkan nilai recall-nya adalah 89.35%, serta F1 score-nya adalah 94,3%.
Berikut hasil dari algoritma Decision Tree dapat ditunjukkan pada Gambar 13.
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28 95.62%

235 88.68%
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Gambar 13 Hasil prediksi penyakit diabetes menggunakan algoritma Decision Tree

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa akurasi tertinggi adalah dari algoritma Decision Tree, namun untuk
menghindari terjadinya hasil yang underfitting dan overfitting maka pada penelitian ini dilakukan sebuah optimisasi
K-Cross Validation pada K=5 sampai dengan K=10, untuk mempersingkat hasil penelitian, peneliti telah meringkas
hasil dari ketiga algoritma hal tersebut dapat diperhatikkan pada Tabel 3.

TABEL IIL
HASIL K=5 SAMPAI K=10 PADA KETIGA ALGORITMA

Hasil Akurasi untuk nilai K fold Validation (K=5)

Hasil Akurasi untuk nilai K fold Validation (K=6)

Nama Algo- Akurasi (%) Precision %  Recall %  FI Score Nama Algo- Akurasi Precision % Recall % F1 Score
ritma ritma (%)
Decision Tree 92,93 89,33 85,93 87,5% Decision Tree 91,16 83,27 87,07 85%
Naive Bayes 86,14 69,93 78,71 74% Naive Bayes 84,2 70,13 79,47 74,5%
K-Nearest 89,17 95,08 66,16 78% K-Nearest 89,17 91,88 68,82 78,7%
Neighbor Neighbor
Hasil Akurasi untuk nilai K fold Validation (K=7) Hasil Akurasi untuk nilai K fold Validation (K=8)
Nama Algo- Akurasi (%) Precision %  Recall %  F1 Score Nama Algo- Akurasi Precision %  Recall % F1 Score
ritma ritma (%)
Decision Tree 93,59 89,58 88,21 88,9% Decision Tree 95,36 94,02 89,73 92%
Naive Bayes 85,67 69,54 79,85 74% Naive Bayes 85,81 69 78,71 74%
K-Nearest 90,16 94,39 70,34 81% K-Nearest 89,06 92,27 68,06 78,3%
Neighbor Neighbor
Hasil Akurasi untuk nilai K fold Validation (K=9) Hasil Akurasi untuk nilai K fold Validation (K=10)
Nama Algo- Akurasi (%) Precision %  Recall %  F1 Score Nama Algo- Akurasi Precision %  Recall % F1 Score
ritma ritma (%)
Decision Tree 92,15 93,12 87,45 90,1% Decision Tree 93,6 88,68 89,35 89%
Naive Bayes 83,76 69,33 79,09 74% Naive Bayes 84,10 69,77 79,85 74,5%
K-Nearest 91,06 95,07 73,38 83% K-Nearest 91,61 95,61 74,52 84%
Neighbor Neighbor

Menurut hasil dari optimisasi K=5 sampai K=10 menunjukan bahwa decision tree hasilnya tidak jauh berbeda
dnegan K-NN oleh sebab itu dilakukan funning nilai K pada algoritma K-NN dengan pengoptimlan nilai K=2,
sehingga memperoleh akurasi yang tinggi sebesar 96.13%. Oleh sebab itu algoritma yang paling cocok untuk
melakukan prediksi penyakit diabetes adalah algoritma K-Nearest Neighbor dengan nilai akurasi 96.13%, precision
98,31%, recall 88,21% serta F1 score-nya 93%. sedangkan pada decision tree dan juga Naive bayes tidak mencapai
nilai persentase yang di dapat dari algoritma K-NN. Penelitian sebelumnya dengan K-NN pada penyakit diabetes
menghasilkan tingkat akurasi 93% dengan presisi 100% dan recall 60% [6]. Penelitian K-NN pada penyakit dia-
betes kedua menghasilkan akurasi 72% tanpa analisa presisi dan recall [8]. Penelitian ketiga K-NN pada penyakit
diabetes menghasilkan tingkat akurasi 66,7% [25]. Agar menghasilkan akurasi serta hasil evaluasi yang lebih baik
dari penelitian ini, peneliti merekomendasikan untuk melakukan penelitian terbaru dengan dataset lebih banyak
dan juga atribut yang digunakan lebih kompleks lagi, sehingga akan lebih akurat untuk menentukan hasil prediksi

diabetes. Dapat diperhatikan pada Gambar 14.
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® Table View Plot View

accuracy: 96.13% + /- 1.50% (micro average: 96.13%)

true no true yes class precision
pred. no 638 31 95.37%
pred. yes 4 232 98.31%
class recall 99.38% 88.21%

Gambar 14. Hasil Tunning K=2 dengan nilai akurasi tertinggi yaitu 96.13%

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini memperoleh hasil terkait prediksi penyakit Diabetes dengan perbandingan ketiga Algoritma yaitu:
K-Nearest Neighbor, Naive Bayes, serta Decision Tree pada tools RapidMiner disimpulkan bahwa algorithm K-
Nearest Neighbor sangat cocok untuk digunakan dalam melakukan prediksi penyakit Diabetes, hal tersebut
disebabkan karena akurasi K-Nearest Neighbor menghasilkan nilai 96.13%, precision 98,31%, recall 88.21%, dan
F1 score-nya 93%, sedangkan dari algoritma Decision Tree adalah 93.6%, precision 88,68%, recall 89.35%, dan
F1 Score 89% serta paling tidak cocok adalah Naive Bayes akurasinya adalah 84.09% precision 69,77%, recall
79.85%, dan F'1 Score 74,5%.
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